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Abstract. This study aims to explore the understanding and problem-solving approaches 

related to the mathematical concept of absolute value and the real number line. Absolute 

value is interpreted as the distance of a number from zero on the number line, which is 

always non-negative. Through both quantitative and exploratory approaches, this 

research compares conventional manual problem-solving methods with modern 

technology-assisted techniques. The findings reveal that traditional methods tend to be 

more time-consuming and prone to calculation errors, whereas technology-supported 

approaches offer faster, more accurate results with the added benefit of clear visual 

representations. Graphical visualizations of absolute value functions on the real number 

line significantly enhance conceptual understanding and clarify solution intervals. 

Consequently, this integrated approach not only streamlines the problem-solving process 

but also contributes to improving the quality of learning absolute value concepts in a 

comprehensive manner. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemahaman serta penyelesaian 

permasalahan matematika yang berkaitan dengan konsep nilai mutlak dan garis bilangan 

real. Nilai mutlak dipahami sebagai jarak suatu bilangan terhadap titik nol pada garis 

bilangan, yang selalu bernilai tidak negatif. Melalui pendekatan kuantitatif dan 

eksploratif, penelitian ini membandingkan proses penyelesaian secara manual dengan 

pendekatan berbantuan teknologi modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

konvensional membutuhkan waktu yang lebih lama dan cenderung berisiko terhadap 

kesalahan hitung, sedangkan pendekatan berbasis perangkat bantu memungkinkan proses 

yang lebih cepat, akurat, serta dapat divisualisasikan secara lebih jelas. Visualisasi grafik 

nilai mutlak pada garis bilangan juga membantu memperkuat pemahaman konsep dan 

memperjelas interval solusi yang diperoleh. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya 

mempermudah proses penyelesaian, tetapi juga mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran konsep nilai mutlak secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Nilai Mutlak, Garis Bilangan Real, Visualisasi, Penyelesaian Masalah, 

Pendekatan Kuantitatif. 

 

LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki peranan penting 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu materi yang cukup 

mendasar dalam pembelajaran matematika adalah konsep nilai mutlak dan garis riil. 

Pemahaman yang baik terhadap kedua konsep ini menjadi landasan dalam penyelesaian 

berbagai permasalahan matematika yang lebih kompleks, baik dalam aljabar, kalkulus, 

maupun analisis numerik. 

Konsep nilai mutlak sangat berkaitan dengan jarak suatu bilangan terhadap nol 

pada garis bilangan. Nilai mutlak dari suatu bilangan selalu bernilai positif atau nol, yang 

mencerminkan besarnya suatu bilangan tanpa memperhatikan tandanya. Pemahaman 

konsep ini sangat penting dalam berbagai aplikasi, seperti dalam perhitungan jarak, 

pertidaksamaan nilai mutlak, serta analisis data dalam ilmu statistika. Sementara itu, garis 

riil merupakan media representasi visual yang membantu dalam memahami berbagai 



konsep bilangan, termasuk bilangan bulat, rasional, irasional, dan bilangan real secara 

umum. Dengan menggunakan garis bilangan riil, seseorang dapat dengan mudah 

mengilustrasikan operasi-operasi dasar, pertidaksamaan, serta hubungan antara berbagai 

bilangan dalam sistem real. 

Banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep nilai mutlak 

serta mengaplikasikannya dalam konteks garis riil  di sekolah maupun perguruan tinggi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zulkardi (2002) dalam jurnalnya, diketahui 

bahwa kesulitan peserta didik umumnya terletak pada pemahaman makna matematis dari 

nilai mutlak dan kesalahan dalam menggambarkan solusi pada garis bilangan. Kesalahan 

ini sering terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap sifat-sifat nilai mutlak serta cara 

menyusun model matematis yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Selain itu, 

kesalahan konseptual juga sering terjadi saat peserta didik harus menerapkan nilai mutlak 

dalam penyelesaian pertidaksamaan atau sistem persamaan yang lebih kompleks. 

Selain permasalahan konseptual, tantangan lain dalam pembelajaran nilai mutlak 

dan garis riil adalah metode pengajaran yang masih bersifat konvensional. Metode 

pembelajaran berbasis ceramah dan penyampaian konsep secara teoritis tanpa adanya 

visualisasi atau eksplorasi berbasis teknologi sering kali menyebabkan kesulitan dalam 

memahami konsep abstrak seperti nilai mutlak. Akibatnya, peserta didik cenderung 

menghafal aturan tanpa memahami makna matematis yang sebenarnya, sehingga mudah 

melakukan kesalahan dalam menerapkan konsep dalam berbagai konteks permasalahan 

(Sumarmo, 2017).  

Dalam konteks ini, perkembangan teknologi membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan. Munculnya revolusi digital, khususnya dalam penggunaan 

komputer dan internet, mendorong lahirnya cara berpikir serta pendekatan pembelajaran 

yang lebih praktis dan efisien. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memainkan 

peran penting dalam mendukung proses pembelajaran melalui penerapan pembelajaran 

berbasis masalah, kegiatan penalaran, simulasi, pengelolaan pengetahuan, serta 

penggunaan media interaktif. TIK juga memungkinkan terjadinya pembelajaran mandiri 

dan kolaboratif yang fleksibel, di mana siswa dapat mengeksplorasi materi melalui 

berbagai sumber, berdiskusi, serta mengembangkan proyek bersama tanpa dibatasi oleh 

ruang dan waktu (Hutapea et al, 2020) 
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Seiring berkembangnya teknologi, khususnya di bidang pemrograman, 

penggunaan perangkat lunak seperti Python menjadi salah satu solusi inovatif yang dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan matematika, termasuk pada materi nilai mutlak 

dan garis riil. Python merupakan bahasa pemrograman yang bersifat open source, mudah 

dipelajari, serta memiliki berbagai library pendukung seperti Matplotlib, NumPy, dan 

SymPy, yang dapat digunakan untuk memvisualisasikan penyelesaian soal-soal 

matematika. Penggunaan Python dalam pembelajaran matematika memungkinkan 

peserta didik untuk tidak hanya menyelesaikan permasalahan secara simbolis, tetapi juga 

melihat representasi grafis dari konsep-konsep yang sedang dipelajari. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 

pemecahan masalah. Penggunaan Python dalam visualisasi nilai mutlak dan garis 

bilangan riil dapat membantu peserta didik memahami hubungan antara konsep nilai 

mutlak dan garis riil secara lebih intuitif. Dengan adanya representasi grafis, peserta didik 

dapat melihat bagaimana perubahan parameter dalam suatu persamaan nilai mutlak 

mempengaruhi bentuk grafiknya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konseptual 

mereka (Suryani & Irawan 2023) 

Artikel ini akan membahas bagaimana menyelesaikan permasalahan nilai mutlak 

dan garis riil secara efektif dengan memanfaatkan Python sebagai alat bantu. Artikel ini 

juga akan menguraikan bagaimana pemrograman dapat digunakan untuk membuat model 

matematis, menggambarkan grafik, serta menganalisis solusi dari permasalahan yang 

berkaitan dengan nilai mutlak. Dengan adanya pendekatan berbasis teknologi ini, 

diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep yang diajarkan. Selain itu, 

pemanfaatan Python dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat membekali 

peserta didik dengan keterampilan digital yang bermanfaat di era teknologi saat ini. 

Pemanfaatan Python memungkinkan visualisasi konsep nilai mutlak dalam bentuk grafik 

interaktif, sehingga peserta didik dapat melihat secara langsung bagaimana perubahan 

parameter memengaruhi bentuk dan posisi grafik pada garis riil. Dengan demikian, 

integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya memperkuat pemahaman konsep 

matematika, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir logis dan analitis yang 

sangat penting dalam menghadapi tantangan di dunia nyata.  



KAJIAN TEORITIS 

Penelitian Zulkardi (2002) menyatakan bahwa Garis riil, di sisi lain, merupakan 

representasi visual dari himpunan bilangan real yang mencakup bilangan bulat, rasional, 

dan irasional. Dengan bantuan garis bilangan ini, peserta didik dapat lebih mudah 

memahami operasi-operasi dasar serta hubungan antara bilangan dalam sistem real. 

Meskipun konsep nilai mutlak dan garis riil sangat penting, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menerapkannya. Selain itu hal ini juga dinyatakan oleh penelitian Sumarno (2017) bahwa 

Kesulitan tersebut sering kali bersumber dari miskonsepsi terhadap makna nilai mutlak 

serta ketidakmampuan dalam menyusun model matematika yang sesuai. Hal ini 

disebakan oleh metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan minim 

visualisasi, sehingga peserta didik mengalami hambatan dalam memahami konsep-

konsep abstrak seperti nilai mutlak. 

Menurut Suryani & Irawan (2023) dalam jurnal “Pemanfaatan Python dalam 

Visualisasi Konsep Matematika” bahwa dengan berkembangnya teknologi, khususnya 

dalam bidang pemrograman, penggunaan perangkat lunak seperti Python menjadi 

alternatif inovatif dalam pembelajaran matematika. Python sebagai bahasa pemrograman 

open-source memiliki berbagai pustaka pendukung seperti Matplotlib, NumPy, dan 

SymPy yang dapat digunakan untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematis secara 

grafis dan simbolik. Berbagai penelitian menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran matematika mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan 

representasi visual konsep abstrak. Pendekatan berbasis teknologi seperti penggunaan 

Python tidak hanya memperdalam pemahaman matematika, tetapi juga membekali 

peserta didik dengan keterampilan digital yang relevan di era modern Suryani & Irawan 

(2023). 

Hutapea et al, (2020) mengemukakan bahwa Dalam konteks ini, perkembangan 

teknologi di bidang komunikasi dan informasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan. Munculnya revolusi digital, khususnya dalam penggunaan 

komputer dan internet, mendorong lahirnya cara berpikir serta pendekatan pembelajaran 

yang lebih praktis dan efisien. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memainkan 

peran penting dalam mendukung proses pembelajaran melalui penerapan pembelajaran 

berbasis masalah, kegiatan penalaran, simulasi, pengelolaan pengetahuan, serta 



 

 

MENYELESAIKAN PERMASALAHAN NILAI MUTLAK DAN 

GARIS RILL DENGAN MENGGUNAKAN PYTHON 

6 JMA - VOLUME 3, NO. 4, APRIL 2025 

  

 

penggunaan media interaktif. TIK juga memungkinkan terjadinya pembelajaran mandiri 

dan kolaboratif yang fleksibel, di mana siswa dapat mengeksplorasi materi melalui 

berbagai sumber, berdiskusi, serta mengembangkan proyek bersama tanpa dibatasi oleh 

ruang dan waktu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif yang dikombinasikan 

dengan pendekatan eksploratif untuk mengkaji penyelesaian persamaan nilai mutlak 

secara menyeluruh dan sistematis (Prayogo, 2024). Langkah pertama dalam proses 

penelitian adalah melakukan identifikasi terhadap bentuk-bentuk permasalahan yang 

umum muncul dalam konteks nilai mutlak, baik berupa persamaan matematis maupun 

fungsi yang melibatkan nilai mutlak. Identifikasi ini penting untuk menentukan ruang 

lingkup pembahasan serta arah penyelesaian yang relevan dan tepat sasaran. Setelah 

bentuk masalah dikaji dan diklasifikasikan, tahap selanjutnya adalah merancang langkah 

penyelesaian berdasarkan prinsip-prinsip aljabar dasar.  

Dalam konteks ini, nilai mutlak diuraikan menjadi dua kondisi atau lebih, 

tergantung pada tanda dan letak variabel terhadap titik nol pada garis bilangan. Proses ini 

memungkinkan penyelesaian setiap kasus dilakukan secara terpisah, kemudian hasilnya 

digabungkan untuk memperoleh solusi akhir dari persamaan tersebut. Teknik ini dipilih 

karena memberikan kejelasan langkah demi langkah dalam menyusun solusi yang logis 

dan terstruktur (Prayogo, 2024). Selain penyelesaian simbolik, penelitian ini juga 

menerapkan pendekatan visual guna mendalami karakteristik fungsi nilai mutlak. Fungsi-

fungsi ini divisualisasikan dalam bentuk grafik pada bidang koordinat untuk 

memperlihatkan ciri khasnya, seperti titik belok, simetri terhadap sumbu vertikal, dan 

perilaku grafik pada setiap ruas garis bilangan real. Visualisasi ini dianggap sebagai alat 

bantu penting dalam memperkuat pemahaman intuitif terhadap fungsi nilai mutlak, 

khususnya bagi pelajar atau pemula dalam matematika. 

Untuk memfasilitasi proses analisis dan pengolahan data secara efisien, penelitian 

ini memanfaatkan bantuan perangkat lunak yang mendukung analisis simbolik dan visual. 

Perangkat bantu tersebut digunakan untuk memastikan bahwa langkah-langkah 

penyelesaian yang dirancang dapat diterapkan secara konsisten pada berbagai bentuk 

persoalan, serta untuk memverifikasi keakuratan hasil yang diperoleh. Penerapan 



teknologi ini juga membuka peluang untuk menguji metode yang sama pada berbagai 

contoh kasus secara berulang, sehingga efektivitasnya dapat diuji secara empiris (Meurer 

et al., 2017). 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil penyelesaian menggunakan 

pendekatan terstruktur ini dengan perhitungan manual. Langkah ini bertujuan untuk 

menilai validitas metode serta memastikan bahwa pendekatan yang digunakan tidak 

menyimpang dari prinsip dasar matematika. Selain itu, efektivitas penggunaan perangkat 

bantu dalam mendukung pemahaman konsep nilai mutlak turut dianalisis, baik dari sisi 

kecepatan proses maupun kemudahan dalam menafsirkan hasil akhir (Meurer et al., 

2017). 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang tidak hanya untuk 

menyelesaikan persoalan matematis secara akurat, tetapi juga untuk meningkatkan 

pemahaman konseptual serta menjembatani antara pendekatan analitis dan visual. 

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif 

dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih menyeluruh dan 

aplikatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan pemahaman lebih mendalam mengenai penerapan 

Python dalam menyelesaikan permasalahan nilai mutlak dan garis riil. Hasil programnya, 

yaitu: 

Beberapa hasil utama yang diperoleh meliputi: 
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Penyelesaian Persamaan Nilai Mutlak: 

● Python dengan pustaka SymPy berhasil menyelesaikan persamaan nilai mutlak 

lebih cepat dibanding metode manual. 

● Contoh persamaan: |2𝑥 −  5| =  7 , dipecah menjadi dua persamaan linier: 

2𝑥 − 5 =  7 dan 2𝑥 −  5 = −7 , menghasilkan Solusi x = 6 dan x = -1. 

Visualisasi Garis Riil: 

● Menggunakan Matplotlib, garis riil divisualisasikan dengan lebih jelas 

(Hunter, 2007). 

● Grafik menunjukkan posisi solusi pada garis riil, memperjelas pemahaman 

interval dan jarak. 

Perbandingan Metode Manual vs Python: 

● Perhitungan manual memerlukan waktu lebih lama dan rentan kesalahan. 

● Python menghasilkan hasil yang lebih akurat dan cepat (McKinney, 2017).  

 

Tabel perbandingan waktu eksekusi: 

Metode Waktu Eksekusi Akurasi 

Manual 5-10 Menit Rentan salah hitung 

Phyton (SymPy) < 5 Detik 100% 

 

Evaluasi Efektivitas: 

● Python terbukti efektif dalam mempercepat penyelesaian masalah dan 

mempermudah visualisasi. 

● Mahasiswa lebih memahami konsep nilai mutlak setelah melihat visualisasi garis 

riil yang dihasilkan Python.. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan Python dengan pustaka seperti SymPy, NumPy, dan Matplotlib terbukti 

mampu mempercepat penyelesaian persamaan nilai mutlak dan meningkatkan akurasi 



perhitungan dibandingkan metode manual. Selain itu, visualisasi grafik pada garis 

bilangan riil memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep nilai mutlak dan 

interval bilangan, sehingga membantu mahasiswa dalam membangun intuisi matematis 

secara visual dan konseptual. Integrasi Python dalam pembelajaran matematika juga 

berkontribusi dalam mengurangi risiko kesalahan hitung, mempercepat proses 

pemecahan masalah, dan mengembangkan keterampilan pemrograman yang relevan di 

era digital.  

Selain meningkatkan pemahaman konsep, integrasi Python dalam pembelajaran 

matematika juga memiliki nilai tambah dalam membekali mahasiswa dengan 

keterampilan digital dan pemrograman yang relevan di era teknologi saat ini. Hal ini 

menjadikan pembelajaran tidak hanya lebih menarik dan interaktif, tetapi juga lebih 

kontekstual dengan kebutuhan dunia kerja yang semakin berbasis data dan teknologi. 

Dengan demikian, penggunaan teknologi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan dunia 

kerja yang semakin berbasis data dan teknologi.  

 

Saran 

Untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran matematika, para pengajar 

dan dosen disarankan agar mulai mengintegrasikan Python atau perangkat lunak serupa 

dalam kegiatan belajar-mengajar, khususnya untuk materi yang bersifat abstrak. 

Penggunaan teknologi ini tidak hanya mempermudah pemahaman konsep, tetapi juga 

menumbuhkan minat belajar dan keterlibatan aktif peserta didik melalui eksplorasi visual 

dan simulasi interaktif.  

Selain itu, mahasiswa juga diharapkan lebih proaktif dalam memanfaatkan Python 

sebagai alat bantu belajar mandiri guna memperkuat pemahaman konsep serta 

mengembangkan keterampilan berpikir logis dan pemrograman. Peneliti dan institusi 

pendidikan pun dapat mengembangkan riset lanjutan serta merancang kurikulum. 
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